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BCA mempunyai kebijakan untuk meminimalkan
risiko dalam pemberian kredit. tidak hanya pada
aspek ekonomi saja, namun juga pada aspek
lingkungan, sosial. dan fata kelola, termasuk risiko
perubahan iklim yang dalam jangka waktu terfentu
akan berdampak signifikan pada kehidupan.
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Dalam  merespons risiko  keberlanjutan, BCA
melakukan stress test rutin untuk memastikan bahwa
perusahaan memahami dinamika bisnis, tak terkecuali
dinamika akibat pandemi COVID-19. Manajemen risiko
keuangan berkelanjutan telah menjadi bagian dari
manajemen risiko perusahaan yang wajib dievaluasi
pelaksanaannya setiap tahun. Presiden Direktur
beserta Direktur Perencanaan & Keuangan secara aktif
melakukan pengawasan implementasi RAKB dimana
setiap tiga bulan pencapaian RAKB disampaikan
dalam Analyst Meeting. Adapun pengelolaan kredit
berwawasan LST dilaksanakan oleh Grup Corporate
Banking, Transaction & Finance, Divisi Bisnis Komersial &
SME, Grup Analisa Risiko Kredit, di bawah pengawasan
Direktur Perbankan Korporasi, Direktur Perbankan
Komersial & SME dan Direktur Kredit & Hukum.

BCA telah mengidentifikasi bahwa risiko penerapan
Keuangan Berkelanjutan ada pada pemberian kredit
berwawasan LST. Kami menyesuaikan persyaratan
kredit untuk usaha-usaha yang memiliki risiko LST
cukup tinggi. Identifikasi risiko LST dilakukan pada saat
tinjauan proposal kredit.

Seluruh  kebijakan dan prosedur yang terkait
lingkungan sosial dan tata kelola telah direview oleh
manajemen BCA secara berkala sesuai kebutuhan,
review sebelumnya dilakukan pada tahun 2019. Hasil
tinjauan tersebut akan mempengaruhi peringkat
risiko debitur dan menentukan keputusan pemberian
kredit. Secara periodik, Satuan Kerja Manajemen Risiko
memantau portofolio kredit, termasuk di dalamnya
memastikan portofolio terdiversifikasi dengan baik
sesuai dengan risk appetite Bank. Sepanjang tahun
2020 pemantauan dilaksanakan pada setiap bulan,
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dan hasilnya disampaikan kepada Direktur Kepatuhan
& Manajemen Risiko dan Direktur masing-masing unit
bisnis (Korporasi, Komersial dan SME, dan Konsumer).

Bagi debitur yang sudah mematuhi persyaratan dasar
kredit, namun belum memenuhi aspek LST, BCA
menyepakati action plan dengan Debitur berdasarkan
tenggat waktu tertentu, untuk meningkatkan
kinerjanya sesuai dengan kondisi pada setiap debitur.

Semua debitur wajib memberikan informasi yang
sesuai dengan kinerjanya. Minimal setahun sekali,
bersamaan dengan waktu perpanjangan kredit
dan/atau review fasilitas kredit, Tim Kredit akan
melakukan pengawasan terhadap kinerja tersebut.

BCA juga menerapkan skema eskalasi dengan
melibatkan Komite Kredit yang berfungsi untuk
memberikan keputusan atau rekomendasi atas kredit
yang diajukan oleh debitur besar, industri yang spesifik,
serta apabila ada permintaan khusus dari Direksi.
Komite Kredit bertanggung jawab secara langsung
kepada Direksi atas kinerjanya. Selain itu BCA juga
melakukan audit dengan frekuensi minimal tiga tahun
sekali yang mencakup kesesuaian penerapan kebijakan
lingkungan dan sosial pada proses pemberian kredit.

® Penyaluran kredit keberlanjutan
untuk petani Jahe Emprit.
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Ikhtisar Aspek Keberlanjutan Tata Kelola Keberlanjutan

Bersama Melewati
Tantangan Pandemi

Mekanisme Proses Persetujuan Kredit

Analis Kredit

Pejabat
Pemutus

Bank hanya memberikan kredit kepada individu dan perusahaan yang memiliki bisnis yang sehat, tata
kelola yang layak dipercaya, dan memiliki kemampuan untuk melunasi pinjamannya.
Menentukan salah satu KKUB dengan klasifikasi pembiayaan berkelanjutan.

Menilai prospek usaha (calon) debitur, di antaranya berdasarkan potensi pertumbuhan usaha, kondisi
pasar, kualitas manajemen dan tenaga kerja, dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL), serta Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER)
Menentukan salah satu KKUB dengan klasifikasi pembiayaan berkelanjutan.

Satuan Kerja Kepatuhan (SKK) bertanggung jawab menelaah kepatuhan pada peraturan, termasuk
restrukturisasi kredit, dan perpanjangan/perubahan kredit.

Pejabat pemutus dari sisi pengembangan bisnis dan pejabat pemutus dari sisi analisa risiko kredit secara
bersama-sama mempunyai tanggung jawab utama atas pengambilan keputusan kredit.

Memantau dan menindaklanjuti transaksi perkreditan dari hasil penilaian PROPER. Jika hasil penilaian
PROPER masih belum memenuhi ketentuan, maka diperlukan rencana tindak lanjut yang disepakati
bersama antara BCA dan Debitur serta memantau hasilnya dalam jangka waktu tertentu.

Mengawasi dan mendeteksi potensi kredit bermasalah secara dini dan mengambil tindakan segera
untuk menghindari kerugian. Pengawasan dilakukan oleh Divisi Audit Internal dan Satuan Kerja
Manajemen Risiko (SKMR).
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Penerapan Kebijakan Manajemen Risiko Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (LST) [102-11, FS1, FS2, FS3]

BCA menerapkan manajemen risiko LST sebagai
pedekatan kehati-hatian  (precautionary approach)
yang sejalan dengan penerapan Keuangan
Berkelanjutan. Pada tahun 2020, BCA telah
melakukan review terhadap kebijakan dan prosedur
LST yang sudah diimplementasikan, selain itu
BCA juga telah mengimplementasikan tujuh kebijakan
baru terkait penerapan Keuangan Berkelanjutan
dan juga COVID-19. Kebijakan terkait Keuangan
Berkelanjutan dikaji secara berkala atau sesuai
kebutuhan.

Secara umum, seluruh proses pemberian kredit BCA

dilakukan sesuai Manual Ketentuan Umum Kredit.

Namun, secara khusus dalam mengelola kredit yang

berisiko LST, BCA menerapkan kebijakan No. 169/SK/

DIR/2020 tanggal 23 Oktober 2020 mengenai tidak

memberikan pembiayaan kepada calon debitur yang

mempunyai usaha dengan risiko:

- Kegiatan illegal logging (pembalakan liar), produksi
dan perdagangan kayu atau produk kehutanan
lainnya dari hutan yang tidak dikelola secara lestari.

- Kegiatan yang melibatkan segala macam bentuk
kerja paksa atau eksploitasi pada anak di bawah
umur atau pelanggaran Hak Asasi Manusia (seperti:
prostitusi, perdagangan orang, penyelundupan
tenaga kerja).

- Kegiatan produksi, perdagangan, pengiriman dan
impor senjata di luar badan usaha/institusi resmi
yang mendapat izin khusus/legalitas khusus dari
pemerintah.

- Kegiatan produksi, perdagangan narkotika, zat
psikotropika dan zat adiktif di luar badan usaha/
institusi resmi yang mendapat izin/legalitas dari
pemerintah.
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- Kegiatan yang berdampak negatif pada Situs
Warisan Dunia UNESCO (UNESCO World Heritage
Sites) atau kawasan lindung nasional dan/atau
internasional.

- Kegiatan yang melanggar hak-hak masyarakat
setempat, seperti kegiatan yang mengambil alih
kepemilikan lahan dari masyarakat adat/penduduk
asli tanpa persetujuan dari masyarakat/penduduk
tersebut.

- Kegiatan perdagangan satwa liar atau produk
satwa liar (seperti gading, tanduk, sirip hiu).

Kebijakan-kebijakan umum yang berkaitan
dengan pengelolaan risiko LST diterapkan dengan
merujuk berbagai Peraturan, di antaranya Panduan
Implementasi Integrasi LST bagi Bank yang diterbitkan
OJK tahun 2015; Kebijakan Dasar Perkreditan Bank
(KDPB) BCA; Undang-undang No. 32 tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup; serta Undang-undang No. 13 tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, yang sejalan dengan prinsip
dasar International Labour Organization (ILO).

Untuk memastikan bahwa pembiayaan yang kami
berikan telah mendukung LST, BCA menggali informasi
dari debitur mengenai ada tidaknya teguran/
pelanggaran/permasalahan terkait LST. Secara berkala,
BCA melakukan pengkinian data debitur terkait
kepatuhan LST. Identifikasi juga dilakukan berdasarkan
standar tertentu untuk debitur sektor UMKM, misalnya
pemberdayaan wanita atau pembiayaan pada wilayah
terluar, terdepan, tertinggal (3T).
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Ikhtisar Aspek Keberlanjutan

Tata Kelola Keberlanjutan

Bersama Melewati
Tantangan Pandemi

Di sisi lain, portofolio kredit BCA tercatat Rp574,6 triliun
menurun 2,1% YoY. Nilai portofolio kredit mencapai
98,4% dari target yang ditetapkan yaitu 583,9 triliun.
Penopang utama kredit masih berasal dari kredit
korporasi yang tumbuh 7,6% menjadi Rp256,6 triliun.
Namun demikian, kredit komersial dan usaha kecil
menengah (UKM) turun 7,6% menjadi Rp197,9 triliun.
Kredit Perumahan Rakyat (KPR) turun 4,3% menjadi
Rp78,6 triliun. Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) turun
22,2% menjadi Rp28,4 triliun.

Penjelasan terkait portofolio kredit secara keseluruhan
yang dibagi berdasarkan sektor usaha, dan segmen
(korporasi, komersial dan UKM, dan konsumer) dapat
dilihat secara lengkap pada Laporan Tahunan 2020
[FN-CB-410a.1] [FN-CB-000.B]

Menghadapi kondisi tahun 2020, BCA tetap
menunjukkan respons positif terhadap lingkungan
bisnis yang dinamis terkait isu global, isu keberlanjutan,
termasuk isu lingkungan dan sosial. Kami menjaga
posisi permodalan dengan likuiditas yang sehat untuk
tetap bertahan di tengah kondisi pandemi.

Pengungkapan Keuangan terkait Perubahan
Iklim [102-11]

Sebagai penyedia jasa keuangan, perubahan iklim
menghadirkan risiko dan peluang untuk BCA. Kami
mengacu pada standar internasional dan pedoman
Task Force on Climate-related Financial Disclosures
(TCFD) untuk menganalisis dan melaksanakan berbagai
kegiatan sebagai bentuk tanggung jawab untuk ikut
serta mengurangi pemanasan global dan menjaga
keberlangsungan usaha kami dari dampak negatif
akibat perubahan iklim.
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BCA telah menyesuaikan kebijakan
pemberian kredit, ferutama pada pembiayaan
berwawasan lingkungan. sosial dan tata kelola
(LST). Persyaratan kredit di BCA memuat
checklistterkait aspek LST sebagai salah

safu implementasi fata kelola pada Keuangan
Berkelanjutan yang dicantumkan pada Surat
Persetujuan Pemberian Kredit (SPPK). ”

Implikasi Keuangan Akibat Perubahan lklim [201-2]
Perubahan iklim yang terjadi saat ini berpengaruh pada
dinamika pergantian musim hingga curah hujan tinggi
dan suhu yang meningkat drastis. Cuaca yang cukup
ekstrem di awal tahun 2020, sempat menyebabkan
banjir yang melanda Indonesia dan berdampak pada
penutupan beberapa kantor cabang BCA. Penutupan
ini mengganggu operasional perbankan, walaupun
sebagian besar dapat teratasi melalui digital banking.
Akibat banjir ini, ada 25 kantor cabang utama BCA di
Jabodetabek tutup selama 1 hari. Di samping itu, banjir
juga mengakibatkan kerusakan pada sejumlah ATM
BCA dan mengakibatkan kerugian potensial sekitar
Rp5,2 miliar.

Dampak negatif perubahan iklim juga berpengaruh
pada debitur yang melakukan usaha di perkebunan
cengkeh. Mereka mengalami gangguan kegiatan
operasional akibat curah hujan yang tinggi dan akibat
serangan hama dari adanya perubahan suhu yang
terjadi di Dompu, Nusa Tenggara. Akibatnya, terdapat
potensi kerugian karena gagal panen, yang dapat
berakibat pula pada terhambatnya pembayaran kredit
atas pinjaman usaha yang diterimanya dari BCA.

NILAI EKONOMI
DISTRIBUSIKAN
Nilai ekonomi yang kami hasilkan berasal dari
pendapatan bunga, pendapatan operasional lainnya
dan penghasilan komprehensif lainnya. Jumlah
nilai ekonomi yang dihasilkan di tahun 2020, senilai
Rp90,3 triliun, meningkat 3,1% dari tahun lalu.
Sementara itu, kami mendistribusikan nilai ekonomi
untuk keperluan biaya operasional dan pemangku
kepentingan, seperti pembayaran pajak kepada
pemerintah, pembayaran remunerasi pekerja, serta
menjalankan kegiatan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. [201-1]

DIHASILKAN DAN

Selamatahun berjalan, sumber danayangkamigunakan
berasal dari aktiva dan pasiva BCA, dan kami tidak
menerima bantuan finansial dalam bentuk apapun
dari pemerintah. Namun demikian, khusus di situasi
pandemi, BCA mendukung kebijakan pemerintah
dan memanfaatkan fasilitas dari pemerintah untuk
membantu debiturnya. BCA ikut dalam program
penjaminan kredit untuk debitur yang usahanya
terdampak COVID-19. Di samping itu, BCA juga telah
banyak membantu debitur lainnya yang terdampak
COVID-19, melalui restrukturisasi kredit dan subsidi
bunga. [201-4]
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